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Hari ini tepat tanggal 15 Rajab, kita memperingati wafatnya Sayidah Zainab al-Kubra binti Ali
bin Abi Thalib as. Beliau adalah wanita agung yang memainkan peran besar dalam perjalanan

sejarah Islam saat membela keadilan, kebenaran dan ajaran Allah dengan penuh kesabaran.
.Ketabahannya menghadapi berbagai musibah dan bencana sangat mengagumkan

Nama Zainab selalu disebut kala kisah Karbala diungkap. Beliaulah yang memikul misi
melanjutkan perjuangan Imam Husein dalam membela kebenaran dan agama Allah.

Perjuangan Zainab sarat dengan derita dan musibah. Tak salah jika beliau menjadi simbol
.ketegaran dalam perjuangan

Saat terjadinya peristiwa pembantaian keluarga Nabi di padang Karbala dan rangkaian
peristiwa yang terjadi setelahnya, Zainab as menunjukkan perilaku yang bersumber dari

keimanan dan makrifat yang dalam. Semua yang dilakukannya dalam membela kebenaran
adalah demi mengharap ridha Allah Swt dan karena kecintaannya kepada Sang Maha Esa.
Demi menjalankan perintah Allah, beliau rela meninggalkan kehidupannya yang nyaman di

.Madinah untuk pergi mengikuti saudaranya dalam sebuah safari penuh duka

Zainab menyertai Imam Husein dalam sebuah gerakan kebangkitan besar untuk
menghidupkan ajaran Nabi yang sudah disimpangkan dan menegakkan amar makruf dan nahi

munkar. Imam Husein juga menyebut kebangkitannya ini dimaksudkan untuk memperbaiki
kondisi umat Islam. Sebab, di masa itu dasar-dasar pemikiran Islam terancam diselewengkan

.oleh penguasa bani Umayah

Penguasa waktu itu yang berkuasa atas nama agama padahal mereka tidak patuh
melaksanakan perintah agama. Bisa dikata, gerakan Imam Husein ibarat percikan api yang
menggugah kesadaran umat dan menggelora setelah Zainab al-Kubra dan Imam Sajjad as

.mengungkap kebobrokan bani Umayah dan menyadarkan umat akan ajaran Nabi yang benar

Pidato-pidato yang disampaikan Zainab as setelah peristiwa Karbala memiliki kesamaan
dalam satu hal, yaitu penekanannya pada logika dan rasionalitas. Dengan itu, beliau

menjelaskan kepada masyarakat umum akan tujuan dari kebangkitan Imam Husein as dengan
disertai argumentasi yang kokoh. Di Kufah maupun di istana Yazid di Damaskus, putri Ali ini



menjelaskan apa yang terjadi di tengah masyarakat Islam saat itu dengan ungkapan yang
.indah dan tegas

Beliau menggugah akal umat untuk menghakimi sendiri apa yang terjadi. Zainab as meyakini
bahwa Imam Husein bukan milik kelompok, daerah atau waktu tertentu. Husein as adalah

gerakan sejarah. Untuk itu, beliau dalam banyak kesempatan menerangkan misi kebangkitan
saudara dan imamnya itu untuk menggugah umat dan mereka yang tertindas agar bangkit

.melawan kezaliman

Sekitar 14 abad sudah berlalu dari tragedi Karbala. Namun sampai saat ini, peristiwa agung itu
tetap mengilhami kebangkitan kaum tertindas dan para pejuang kebenaran. Tak syak bahwa

kebangkitan Islam yang kita saksikan saat ini di berbagai belahan dunia Islam terinspirasi oleh
.gerakan Imam Husein as di Karbala
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